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Abstract 

Every company has targets that must be achieved every year to maintain the sustainability of the company 

itself, including PT XYZ. Each department and project collaborates to achieve the company's targets. The tools 

used to achieve company targets is work program forms that contain methods / programs from departments 

and projects to contribute to achieving the company's targets. In this study, the author focuses on revamping 

the PT XYZ project work program in terms of weighting the work program elements using the AHP (Analytical 

Hierarchy Process) method and how to evaluate the performance of the project work program to be 

standardized at PT XYZ. The results of this study are in the form of a procedure that explains how to make a 

work program and how to assess it based on risk at PT XYZ. 
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Abstrak 

Setiapperusahaanmemiliki target-target yang harus dicapai setiap ahunnya untuk menjaga keberlangsungan 

perusahaan itu sendiri, tidak terkecuali dengan PT XYZ. Setiap departemen dan proyek berkolaborasi untuk 

mencapai target perusahaan. Tools yang digunakan untuk mencapai target perusahaan adalah form program 

kerja yang berisikan cara/program dari departemen dan proyek untuk berkontribusi mencapai target 

perusahaan. Dalam penelitian ini, penulis berfokus kepada pembenahan program kerja proyek PT XYZ dari 

sisi pembobotan elemen program kerja dengan menggunakan metode AHP (Analytical Hierarchy Process) dan 

cara penilaian kinerja program kerja proyek agar berstandar di PT XYZ. Hasil penelitian ini adalah berupa 

prosedur yang menjelaskan bagaimana cara pembuatan program kerja dan cara penilaiannya berbasis risiko di 

PT XYZ. 

 

Kata Kunci: AHP, kriteriapenilaian, program kerja, perusahaankonstruksi, risiko 

 

 

LATAR BELAKANG 
 

Manajemen risiko telah menjadi kebutuhan penting bagi proyek konstruksi. Proses 

manajemen risiko termasuk identifikasi bahaya, penilaian risiko dan pengendalian risiko. 

Risiko dinilai dengan Metode Kualitatif dan Metode Kuantitatif. Manajemen risiko adalah 

proses sistematis untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan menanggapi risiko proyek, dan 

itu termasuk memaksimalkan kemungkinan dan konsekuensi positif atribut dan 

meminimalkan kemungkinan dan konsekuensi atribut yang merugikan tujuan proyek. Risiko 

proyek adalah kejadian atau kondisi yang tidak pasti yang, jika terjadi, memiliki efek positif 

atau negatif pada tujuan proyek. 

Dalam sebuah perusahaan, terdapat target-target pencapaian perusahaan yang tertuang 

dalam Rencana Kerja Perusahaan (Corporate Plan). Untuk mewujudkan target-target 
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tersebut tercapai, semua departemen dan proyek harus bekerjasama. Maka dari setiap 

departemen dan proyek diberikan target-target untuk mewujudkan target perusahaan yang 

tertuang dalam program kerja departemen dan proyek.  

Progam kerja proyek dibuat oleh Manajer Proyek bedasarkan Rencana Kerja Perusahaan. 

Pada program kerja proyek sebelum tahun 2019 program kerja proyek dibuat 

menyesesuaikan dengan keadaan proyek masing-masing sehingga program kerja dari setiap 

proyek berbeda satu dengan lainnya. Pada tahun 2019, program kerja proyek di PT XYZ 

disamakan setiap proyek. Namun dalam pembuatan program kerja proyek ini tidak ada 

pedoman/prosedur dari perusahaan bagaimana cara menyusun program kerja proyek. Cara 

penilaian pencapaian program kerja juga tidak dirumuskan sehingga tidak ada standar yang 

jelas dalam penilaian pencapaian program kerja proyek. 

Penelitian ini bertujuan untuk membuat standar dalam pembuatan program kerja dan 

penilaiannya. Sehingga nilai kinerja dari antar proyek memiliki acuan yang seragam. 

 

METODOLOGI 
 

Dalam penelitian ini metode penelitian dapat digambarkan dalam diagram sebagai berikut: 

 
 

Gambar 1.Metode Penelitian 

 

Berikutadalahpenjelasanmengenaimetodepenelitian yang digunakandalampenelitianini: 

1. Pilot Studi 

Tahapawaldalampenelitianiniadalahmelakukanstuditerhadappermasalahan-

permasalahan yang ada di PT XYZ 

2. IdentifikasiMasalah 

Setelahdilakukan pilot studidilakukanidentifikasiterhadapmasalah yang ada di PT XYZ 

3. RumusanMasalah 

Dalampenelitianiniditentukanbahwadalampembuatan program kerjaproyek PT XYZ 

masihditemukanbeberapakendala, sepertitidakadanyaproseduruntukmembuat program 
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kerja, pembobotanelemen program kerjabelumada, belumadanyakriteriapenilaian 

program kerjasehinggadalampenilaian program kerjaproyektidakberstandar. 

4. TujuanPenelitian 

Setelahditentukanrumusanmasalahdapatditentukantujuandaripenelitianiniadalahmembo

botkanelemen program kerja, menentukankriteriapenilaian program kerja, 

danmembuatproseduruntukmembuat program kerjaberbasisrisiko. 

5. StudiLiteratur 

Selanjutnyadilakukanstudiliteraturmengenaicaramencapaitujuanpenelitian. 

Dalamhalinidilakukanstudimengenaimetode AHP (Analytical Hierarchy Process) 

untukmenentukanbobotdarisetiapelemen program kerja. 

6. Pengumpulan Data untuk AHP 

Dalampengumpulan data, darielemen program kerjaproyek PT XYZ tahun 2019 

dibuathierarki yang selanjutnyadibuatperbandinganberpasangan yang 

akandibuatkuesioneruntukdiisiolehManajerProyek di PT XYZ. 

7. Analisa AHP 

Penelitianinimenggunakanbantuan program software Expert Choice Versi 

11untukmelakukananalisadarikuesionerperbandinganberpasangan yang 

sudahdiisiolehManajerProyek. Dari analisainididapatkanpresentasepembobotanelemen 

program kerjadandapatdilihatelemen program kerjamana yang 

lebihdominanantarasatudenganlainnya. 

8. PenentuanKriteriaPenilaian Program Kerja 

Dalamtahapaninipenulismelakukanwawancarakepadamanajerdepartemen RSI (Risk 

&Intergation System) di PT XYZ. 

Dimanadepartemeninibertugasuntukmenilaikinerjaproyek. Dari 

hasilwawancarainiditentukankriteriapenilaiandarisetiapelemen program kerjaproyek. 

9. SimulasiPenilaian Program Kerja 

Setelahditentukanbobotdankriteriapenilaiandarielemen program kerja, 

penulismelakukansimulasipenilaianproyekterhadapsalahsatuproyek di PT XYZ 

dandilakukanjugawawancarakepadaManajerProyekmengenaicara/program 

untukmencapaitujuan di program kerjabesertarisiko yang dihadapi. 

10. AnalisaHasilSimulasi 

Setelahtahap 9 dilakukan, 

penulismerangkumhasildaripenilaiandandievaluasikembaliapakahkriteriapenilaianterse

butdapatdiberlakukanatautidak. 

11. Prosedur Program KerjaProyek PT XYZ 

Tahapakhirdaripenelitianiniadalahmembuatprosedur program kerjaproyek di PT XYZ 

berbasisrisikosehinggadapatdijadikanacuan/standaroleh PT XYZ dalammencapai target 

perusahaan. 

12. Kesimpulandan Saran 

Padatahapiniakandibuatkesimpulandan saran daripenelitian yang sudahdilakukan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

1. Diagram Hierarki Program KerjaProyek PT XYZ 

DalampembuatanHierarki AHP, tahappertama yang dilakukanadalahpenentuan “Goal” 

darimetode AHP iniyaitu “Program Kerja PT XYZ tahun 2019”. 

Selanjutnyaditentukankriteriayaitu “Objective” di program kerja PT XYZ dan sub 



Stavifanie, dkk. 

202 

kriteriayaitu “Initiavive”di program kerja PT XYZ. Dalampenelitianinitidakditentukan 

alternative karenadalampenelitianinihanyadibutuhkanperhitunganpembobotanelemen 

sub kriteria. HierarkidapatdigambarkanmelaluiGambar 2: 
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Gambar 2.Hierarki AHP Program Kerja PT XYZ 2019 

2. PerbandinganBerpasanganKriteriadan Sub Kriteria 

Telahdijelaskansebelumnyabahwa level kriteriadaripenelitianiniadalah “Objective” dari 

program kerja PT XYZ yaitu customer, process excellence, dan people & learning. Serta 

level sub kriteriadaripenelitianiniadalah “Initiative”yang terdiridari 31 elemen. 

Dalammenentukanbobot, masing-masing level kriteriadan sub 

kriteriainidibandingkanmenggunakanperbandinganberpasangan yang 

sudahdilakukankuesionerterhadapManajerProyek. 

Hasildarikuesionerinidiolehmenggunakanbantuan program software Expert Choice 

Versi 11.Nilaibobot yang dihasilkandari program software Expert Choice Versi 11 

berdasarkankuesionergabungandari 2 ManajerProyekdapatdilihatdariTabel 1: 
 

Tabel 1. Bobot Elemen Program Kerja Proyek di PT XYZ 

Objecti

ve 

Bobot 

Object

ive 

Initiative Bobot 

Initiat

ive 

BobotA

khir 

% 

BobotA

khir 

 (A)  (B) (AxB)  

Custo

mer 

0.1420

00 

Mengenal Profile Customer 0.1680

00 

0.02385

6 

2.3856% 

  
Memahami Isi Kontrak Dan Scope 

Pekerjaan 

0.4710

00 

0.06688

2 

6.6882% 

  
MenegenalProfil MK 0.0710

00 

0.01008

2 

1.0082% 

  
MengidentifikasiPotensiRisiko 0.2900

00 

0.04118 4.1180% 

      

Process 

Excelle

nce 

0.5450

00 

Sistem Reward 

UntukKonsistensiMenjalankanProse

dur Yang Benar 

0.0070

00 

0.00381

5 

0.3815% 

  
MenjagaKonsistensiMutu 0.0580

00 

0.03161 3.1610% 

  
KonsistenMenciptakanKondisiAma

nUntukBekerja 

0.0780

00 

0.04251 4.2510% 

  
Program Safety Awareness Subkon 

Dan Pekerja 

0.0610

00 

0.03324

5 

3.3245% 

  
Peningkatan Awareness 

TerhadapLingkungan 

0.0260

00 

0.01417 1.4170% 

  
Peningkatan Awareness 

TerhadapKebersihan Dan Kerapihan 

0.0470

00 

0.02561

5 

2.5615% 

  
Perencanaan Cash Flow Bulanan 0.0290

00 

0.01580

5 

1.5805% 

  
Monitoring Cash In Dan Cash Out 0.0240

00 

0.01308 1.3080% 

  
PeningkatanProduktivitasKaryawan 0.0350

00 

0.01907

5 

1.9075% 

  
Membuat RAP Direct 0.0260

00 

0.01417 1.4170% 
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MengendalianBiayaDiluarAnalisa 0.0310

00 

0.01689

5 

1.6895% 

  
No Rework 0.0420

00 

0.02289 2.2890% 

  
Reduce Waste Besi 2.5% 0.0570

00 

0.03106

5 

3.1065% 

  
Reduce Waste Beton 2.5% 0.0480

00 

0.02616 2.6160% 

  
Schedule Internal Ahead Dibanding 

External 

0.0610

00 

0.03324

5 

3.3245% 

  
Zero Temuan Di Sub Proses Time 

Control 

0.0550

00 

0.02997

5 

2.9975% 

  
Addendum KontrakEotSesuai 

Schedule AktualProyek 

0.0590

00 

0.03215

5 

3.2155% 

  
KoordinasiWaktu Yang 

BaikDenganMitra 

0.0610

00 

0.03324

5 

3.3245% 

  
BimWajibUntuk Clash Detection Di 

SemuaProyek 

0.0670

00 

0.03651

5 

3.6515% 

  
BimWajibUntuk Shop Drawing 

Struktur Di SemuaProyekBaru 

0.0640

00 

0.03488 3.4880% 

  
Penggunaan Mandatory Tools 0.0180

00 

0.00981 0.9810% 

  
Penggunaan Minimal 1 Optional 

Tools 

0.0180

00 

0.00981 0.9810% 

  
Implementasi ERP (CIS) 0.0280

00 

0.01526 1.5260% 

      

People 

& 

Learni

ng 

0.3130

00 

Program CSR 0.1120

00 

0.03505

6 

3.5056% 

  
Inovasi Yang 

MempercepatPekerjaan 

0.1670

00 

0.05227

1 

5.2271% 

  
Program 

Pencarian&PengembanganPotensial 

Leader Di Proyek 

0.3560

00 

0.11142

8 

11.1428

% 

  
Menurunkan Turnover Talent Di 

Proyek 

0.3650

00 

0.11424

5 

11.4245

%       

Total 

Bobot 

1.0000

00 

 
3.0000

00 

1.00000

0 

100.000

0% 

 

3. Penentuan Kriteria Penilaian Program Kerja 

Dari hasil wawancara dengan manajer departemen RSI (Risk &Intergation System) di 

PT XYZ. Didapatkan kriteria penilaian dari setiape lemen program kerja. Kriteria 

penilaian iniselanjutnyaakandigunakan PT XYZ 
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untukmenilaikinerjaproyekdalammewujudkan target-target perusahaan. 

Kriteriapenilaian program kerjadapatdilihat di Tabel 2. 
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Tabel 2. KriteriaPenilaian Program Kerja PT XYZ
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4. SimulasiPenilaian Program Kerja 

Simulasi terhadap penilaian program kerja sesuai bobot dan kriteria penilaian yang sudah 

ditemukan di pembahasan sebelumnya kepada salah satu proyek di PT XYZ. Dalam 

proses simulasi ini penulis turut mewawancarai Manajer Proyek mengenai saran dan 

masukan mengenai cara penilaian program kerja, program apa yang akan dilakukan 

untuk meningkatkan nilai proyek, serta risiko apa saja yang dihadapi dari setiap elemen 

di program kerja. Selanjutnya hasil simulasi ini menjadi masukkan oleh penulis untuk 

membuat prosedur program kerja proyek PT XYZ berbasis risiko. 

 

5. Prosedur Program Kerja PT XYZ 

Prosedur program kerja yang akan disusun oleh penulis berisikan acuan-acuan untuk 

membuat program kerja proyek berbasis risiko beserta cara penilaian proyek berdasarkan 

kriteria penilaiannya. Pembuat juga akan membuat template untuk pembuatan program 

kerja yang berlandaskan target perusahaan beserta kriteria penilaian yang sudah 

divalidasi oleh PT XYZ. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Kesimpulan dan saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Dari pilot studi dilakukan oleh penulis, dalam menentukan nilai proyek tidak ada standar 

yang jelas di PT XYZ. 

2. Bobot elemen program kerja dominan menurut survey adalah “menurunkan turnover 

talent di proyek” yaitus ebesar 11.4245%. Menurut pengamatan penulis, dalam beberapa 

tahun terakhir banyak “talent milenial” yang masa kerjanya di PT XYZ terbilang singkat 

(dibawah 3 tahun) sehingga regenerasi talent di PT XYZ menjadi terhambat. 

3. Di PT XYZ, dokumentasi mengenai risiko masih kurang terstruktur dan berstandar. 

Sehingga dalam menghadapi masalah-masalah di proyek, tim proyek mengandalkan 

pengalaman pribadi. 

4. Saran yang dapat diberikan oleh penulis adalah untuk penelitian selanjutnya sebaiknya 

dilakukan penelitian mengenai cara mengelola risiko di PT XYZ berdasarkan potensi-

potensi risiko dari program kerja. 
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